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SUMMARY 

AHMAD AUFA YAMANI. Aplication of Liquid Organic Fertilizer on Some 

Superior Rice Varieties Cultivated in the Swamp Land(Supervised by 

ZAIDAN). 

This research was conducted in Mariana, Kec Banyuasin 1, Kab Banyuasin. 

coordinates 2°58'19.0"S 104°52'42.6"E. The research was taking 3 months started 

form September through December 2021. The research method used was factorial 

randomized block design consisting of 2 factors, no LOF and with application of 

LOF. secondwas rice varieties V1 = Ciherang, V2= Inpara-2, V3 = IR-42. The study 

was repeated 3 times, and each treatment unit consisted of 4 plants.Results of the 

study indicated that LOF application resulted in significally reduced in panicle 

number per clump and number of filled grain per panicle,control rices without 

LOF showed better findmas on those two parameters. Varities Inpara-2 was 

superior to other two varities on panicle number per clump and dry grain at 

harvest.  

Keywords : Swamp Land, Rice Varieties, LOF. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

RINGKASAN 

AHMAD AUFA YAMANI. Pengaruh Aplikasi Pupuk Organik Cair pada 

Beberapa Varietas Unggul Padi (Oryza Sativa L.) pada Budidaya di Lahan 

Rawa Lebak (Dibimbing olehZAIDAN).  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mariana, Kec. Banyuasin 1, Kabupaten 

Banyuasin, koordinat 2°58'19.0"S 104°52'42.6"E. Penelitian ini memakan waktu 

3 bulan mulai dari bulan September sampai Desember. Metode penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 adalah 

konsentrasi POC yang digunakan terdiri dari kontrol (tanpa POC) dan POC yang 

diencerkan 10 x sebelum digunakan. Faktor 2 adalah 3 macam varietas padi V1= 

Ciherang, V2= Inpara-2, V3 = IR-42.Data diperoleh dari hasil analysis of varians. 

Rata-rata perlakuan selanjutnya diuji lanjut dengan menggunakan Beda Nyata 

Terkecil dengan tingkat signifikasi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh POC menunjukkan menurunnya hasil pengamatan pada 2 parameter 

jumlah gabah isi per malai dan jumlah gabah isi per malai. Untuk varietas yang 

digunakan hasilnya adalah varietas inpara-2 lebih unggul pada 2 parameter yaitu 

jumlah malai per rumpun dan gabah kering panen. 

Kata kumci : Rawa Lebak, Varietas Padi, POC. 
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BAB1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa lebak tergolong ke dalam suatu agroekosostem yang 

menyumbangkan produksi beras di tanah air, terutamanya pada darah Sumatera 

Selatan. Untuk daerah tersebut, ditemukan 285.941 ha lahan sawah rawa lebak, 

yang mana 166.908-nya ditanamkan oleh padi satu kali setahun, 29.966-nya 

ditanamkan padi dua kali setahum, 8.982-nya ditanamkan tanaman lainnya serta 

sisanya tidak ditanamkan apapun (BPS Sumatera Selatan 2015). Jika pengelolaan 

dari lahan ini mempergunakan teknologi, tentunya lahan yang tidak dikelolakan 

bisa dipergunakan dalam melaksanakan peningkatan terhadap produktivitas padi, 

terkhusus pada daerah Sumatera Selatan. 

Permasalahan pembudidayaan pada di lahan ini diantaranya ialah: (1) keadaan 

lahan yang tergenangi air, (2) lahannya kering ketika musim kemarau tiba, (3) 

pemanfaatan varietas yang serupa secara berkelanjutan, (4) pemanfaatan benih 

yang tidak memiliki kualitas terbaik, (5) terbatasnya varietas yang diunggulkan, 

serta (6) pemanfaatan pupuk yang tidak selaras dengan yang dianjurkan. 

Sebagaimana yang diterangkan Djafar (2013), bahwasanya “permasalahan pokok 

dalam mengembangkan usahatani padi pada lahan rawa lebak yang tergenangnya 

lahan di musim penghujan serta keringnya lahan di musim kemarau yang belum 

bisa diprediksikan.  

Padi tergolong ke dalam komoditas tanaman pangan yang menghasilkan beras 

serta mempunyai peranan yang krusial dalam kehidupan perekonomian bangsa 

ini. Yakni beras menjadi makanan utama yang tergolong sulit tergantikan oleh 

bahan yang lainnya. Diantara umbi-umbian, jagung, sagu serta sumber 

karbohidrat yang lainnya. Yang mana pada akhirnya kehadiran beras ini menjadi 

yang utama bagi masyarakat dalam melaksanakan pemenuhan terhadap keperluan 

asupan karbohidratnya yang bisa memberikan kekenyangan serta termasuk ke 

dalam sumber karbohidrat pokok yang gampang diubahkan jadi energi. Padi 

sebagai tanaman panganan dikonsumsikan kurang lebih 90% dari keseluruhan 

bangsa ini sebagai makanan pokok kesehariannya (Donggulo et al. 2017) 
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Didasarkan pada hasil kajian yang mempergunakan varietas unggul padi di 

lahan lebak bisa mencapai 5,0- 7,0 ton gabah kering panen per hektar, yang mana 

pada akhirnya prospeknya sangat baik dalam melaksanakan peningkatan terhadap 

produksi serta pendapatan petani melalui pengembangan sistem usahatani terpadu 

serta terkait dengan produktivitas padi lokal hanya 3,0 ton gkp/ha. 

Varietas unggul padi yang umum dimanfaatkan petani pada lahan rawa lebak 

yakni Ciherang serta IR-42 dengan umur panenannya 116125 HST serta hasil 

3,54,5 t/ha GKP. Dengan adanya pembagian benih padi varietas Ciherang dari 

pemerintah maka pemakaian varietas lokal sudah berkurang. Tetapi varietas lokal 

masih dipertahankan, karena varietas lokal secara alami telah teruji ketahanannya 

terhadap tekanan lingkungan serta hama /penyakit serta bisa ditanam di rawa 

lebak dalam. Varietas padi lokal mempunyai kelebihan yang belum tentu dimiliki 

oleh varietas lain diantaranya secara alami ketahanan terhadap hama serta 

penyakit tertentu, beradaptasi baik pada lingkungan di daerahnya tetapi juga 

memiliki kelemahan yakni tanaman tinggi, umur dalam serta produksi rendah 

(Dewi serta Rahayu, 2010).  

Inpara (Inbrida padi rawa) ialah varietas yang dilepas untuk lahan rawa. Ada 

sembilan varietas Inpara yang telah dilepaskan, yakni Inpara 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

serta 9 (BB Padi, 2014). Pada saat ini varietas Inpara 2 serta Inpara 3 cukup 

berkembang di LRPS di Kabupaten Barito Kuala. Varietas ini memiliki adaptasi 

luas bisa ditanam pada beberapa agroekosistem, baik di LRPS, lebak, irigasi semi 

teknis serta tadah hujan. Daya hasil varietas Inpara 2 serta Inpara 3 relatif stabil 

antara 4.12-6.20 ton ha-1 (Kustianto, 2009) 

  Sebagaimana yang dijelaskan Makarim serta Las (2005), cara yang efektif 

serta efisien untuk melaksanakan peningkatan terhadap produksi padi nasional 

secara terus-terusan ialah melaksanakan peningkatan terhadap produktivitas 

melalui ketepatan pemilihan komponen teknologi dengan memperhatikan 

keadaan lingkungan biotik, lingkungan abiotik serta pengelolaan lahan yang 

optimal. Pemanfaatan teknologi sistem tanam dalam budidaya padi diharapkan 

bisa memberikan pengaruh terhadap hasil produksi, serta pada akhirnya akan 

memberikan pengaruh terhadap pendapatan petani pangan. Yoshie serta Rita 

(2010) mengatakan, teknologi budidaya yang tepat tidak hanya menyangkut 
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masalah pemanfaatan varietas unggul, tetapi juga pemilihan metode tanam yang 

tepat. 

Pupuk organik cairtermasuk ke dalam bahan yang berasalkan dari sisa-sisa 

tanaman, hewan, seperti pupuk kandang, kompos, pupuk hijau, jerami, serta 

bahan lain yang bisa berperan melakukan perbaikan terhadap sifat fisik, kimia 

serta biologi tanahnya. Bahan organik tidak bisa menggantikan peran dari pupuk 

anorganik sebagai pemasok hara, karena kandungan unsur hara dalam bahan 

organik relatif rendah, namun demikian bahan organik bisa melaksanakan 

peningkatan terhadap efisiensi pemanfaatan pupuk anorganik (Soedardjo serta 

Mashuri, 2000)  

Pupuk organikmemiliki bentuk berupa padatan ataupun cairan. Kelebihan 

pupuk organik cair ialah unsur hara yang dikandungnya lebih cepat tersedia serta 

mudah diserap akar tanaman. Selain dengan cara disiramkan pupuk cair bisa 

dimanfaatkan langsung dengan cara disemprotkan pada daun ataupun batang 

tanaman (Pardosi 2014). 

Pupuk organik cair yang digunakan dalam penelitian bersumber dari youtube 

channel Kartika Farm https://www.youtube.com/watch?v=1qybIQPtJOw&t=10s 

dan akan di uji coba pada tanaman padi. 

1.2. Tujuan 

Untuk mengetahui pengaruhaplikasi POC pada beberapa varietas unggul padi 

di lahan rawa lebak. 

1.3. Hipotesis 

Diduga penggunaan POCdapat meningkatkan hasil pada tanaman padi dengan 

varietas Ciherang, Inpara-2, IR-42 di lahan rawa lebak. 

https://www.youtube.com/watch?v=1qybIQPtJOw&t=10s
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Gambar 5. Persentase gabah hampa pada beberapa varietas padi yang dipengaruhi 

 oleh perlakuan POC. 

4.1.7. Jumlah Gabah Isi Per Malai (butir) 

  Hasil analisis keragaman beberapa varietas padi yang dipengaruhi oleh 

POC terhadap parameter jumlah gabah isi per malai menunjukkan bahwa 

pemanfaatan varietas Inpara-2 dengan kontrol memiliki nilai rata-rata yang 

tertinggi. Hasil uji lanjut BNT 5% menunjukkan perlakuan kontrol memberikan 

hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan POC dengan nilai rata-rata 

92,32, serta terkait dengan nilai rata-rata terendah pada perlakuan POC yakni 

111,03. 

Tabel 4.Jumlah gabah isi per malai yang dipengaruhi oleh perlakuan POC. 

Perlakuan     Jumlah Gabah Isi Per Malai (butir)  

POC 92,32 a   

Non POC111,03 b     

BNT 5%=16,95 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda  

 nyata pada uji lanjut BNT 5%. 

4.1.8. Berat 100 Butir (g) 

  Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa beberapa varietas padi yang 

dipengaruhi oleh POC pada parameter berat 100 butir dengan pemanfaatan 

varietas Inpara-2 dengan kontrol memiliki nilai rata-rata yang tertinggi yakni 4,77 

g ,dan terkait dengan varietas Ciherang dengan Perlakuan POC menunjukkan 

nilai rata-rata yakni 2,30 g. 
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